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ABSTRAK

Penyiripan hiumerupakan aktivitas pemotongan sirip ikan hiu yang digunakan sebagai bahan obat-
obatan dan bahan makanan yang disinyalir dapat berkhasiat menambah vitalitas tubuh.Meskipun begitu,
khasiatnya masih belum bisa dibuktikan secara ilmiah.Kegiatan penyiripan hiu merebak di berbagai penjuru
Indonesia.Hal ini disebabkan permintaan sirip ikan hiu yang terus meningkat. Di lain sisi kegiatan ini
berdampak besar bagi kestabilan ekosistem laut. Dengan adanya aktivitas penyiripan hiupopulasi hiu yang
merupakan predator tingkat tinggi dilautan menurun.Menurunnya populasi hiu menyebabkan overpopulasi
mangsa hiu sehingga ekosistem laut tidak lagi stabil.Tujuan ditulisnya makalah ini adalah untuk memberikan
solusi dari dampak buruk yang ditimbulkan oleh aktivitas penyiripan hiu. Metode yang digunakan berupa
edukasi para turis. Upaya yang dapat dilakukan dalam mengurangi aktivitas penyiripan hiu adalah menurukan
konsumsi produk sirip ikan hiu melalui penyuluhan melalui ekowisata selam hiu. Turis sebagai salah satu
calon konsumen produk sirip ikan hiuakan di edukasi terkait ikan hiu, peranannya di ekosistem laut, dampak
buruk penyiripan hiu bagi ekosistem laut, fakta mengenai kandungan apa saja yang terdapat pada sirip hiu
serta pengaruh di sektor ekonomi perikanan. Dengan adanya penyuluhan terkait hiu dan penyiripan hiu
yang dikemas dalam ekowisata selam hiu, turis dapat dengan mudah memahami bahaya penyiripan hiubagi
ekosistem di laut serta timbul rasa ingin melindungi baik ikan hiu maupun ekosistem laut secara
keseluruhan.Dengan teredukasinya turis, diharapkan konsumsi sirip ikan hiu berkurang dan berdampak
negatif kepada aktivitas penyiripan hiu.
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ABSTRACT

Shark-finningisanactivityofcuttingsharksfinwhichusuallyusedasmedicalandfoodproductthatbelievedcan
increaseoverallbodyvitality.However,thebenefitshavenotbeenyetscientificallyproven.Shark-finningactivityspread
sporadicallyaroundIndonesia.Thisconditionoccursasaneffectofover-increasingsharkfindemand.Intheotherside,
thisactivityalsoimpactgreatlytomarineecosystem.Becauseofthisactivitysharkspopulationasthetoppredatorsare
decreasing.Decreasedsharkspopulationwill causeshark-preyoverpopulationthatultimatelycausesunstabilityof
marineecosystem.Thepurposeofthispaperistogiveasolutiontoshark-finningnegativeimpact.Themethodusedis
byeducatingthetourist.Asaneffort toreduceshark-finning,decreasingshark finconsumptionisthroughSelamhiu
ecotourism.Touristasoneofthepotentialconsumersofsharkfinproductswillbeinshark-relatededucation,sharkrole
inthemarineecosystem,adverseimpactofshark-finningformarineecosystems,factsaboutsharkfincomposition,as
wellasitseffecttotheeconomyinfisherysector.Withshark-relatedandshark-finningcounselingperfectlypackaged
intoselamhiuecotourism,touristcaneasilyunderstandthedangersofshark-finningformarineecosystemsaswellas
thesenseofwantingtoprotectbothsharksandmarineecosystemasawhole.Witheducatedtourist,it isexpectedthat
shark fin consumption will eventually reduced and ultimately gave a negative impact on shark-finning
activities
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PENDAHULUAN

Dari perspektif manusia, hiu dinilai ganas dan dapat membahayakakan manusia.Namun sebaliknya,
manusia lah yang ganas juga menjadi ancaman terbesar bagi hiu.Kegiatan manusia lah yang menjadi
faktor utama menurunnya populasi hiu, mengancam keberadaannya dan, secara tidak langsung
mengancam kehidupan lautan secara keseluruhan.Memang tidak bisa di pungkiri hiu juga berbahaya
bagi manusia, namun, menurut Steenhof etal.(1988)disitir olehGriffin etal.(2008) hiu sebagai preda-
tor tingkat tinggi memegang kunci kestabilan ekosistem laut, hal ini disebabkan karena makanan
predator tingkat tinggi sangat bervariasi yang memungkinkan hiu untuk berganti mangsa ketika
suatu spesies terindikasi memiliki populasi yang rendah. Pertumbuhan hiu yang lambat dan
menghasilkan sedikit keturunan menyebabkan hiu rentan akan ancaman kepunahan.Isurus oxyrhincus
mencapai kematangan seksual pada umur 4-6 tahun dan menghasilkan hanya 4–18 anakan (Natanson
etal.,2006). Hilangnya sejumlah hiu di alam dapat menimbulkan ketidakstabilan ekosistem.

Brierley (2007) menyimpulkan bahwa keberadaan prredator tingkat tinggi seperti hiu dapat menjadi
indikator sehatnya ekosistem. Namun kini ikan hiu menjadi komoditas berharga perikanan tangkap.
Pasalnya permintaan pasar akan sirip dan daging Ikan hiu terus meningkat tiap tahun.Hiu diburu
karena beberapa hal seperti siripnya yang memiliki nilai ekonomi tinggi.Penyiripan adalah kegiatan
pemotongan sirip hiu dan membuang bagian lainnya di laut (IUCN SSG 2010). Di Hong Kong, rata-
rata impor sirip ikan hiu dari tahun 2000 – 2011 mencapai 10,490 ton senilai USD 302 juta per
tahun (FAO 2015).Dalam prakteknya sirip ikan hiu dibutuhkan sebagai komponen obat-obatan dan
bahan dasar masakan. Sirip hiu digunakan untuk sajian dalam pernikahan adat di Tiongkok, sedangkan
di Jepang hiudipercaya dapat mengobati kanker. Hiu sebagai predator tingkat tinggi mengakumulasi
senyawa dari apapun yang ikan hiu makan. Dengan demikian, tingkat merkuri dan racun pada
tubuhhiu seringkali melibihi ambang batas kesehatan bagi manusia untuk dikonsumsi(Hammerschlag
et al., 2016). Namun tidak semua orang tahu akan bahaya mengkonsumsi ikan hiu, baik dalam aspek
lingkungan maupun aspek medis. Maka dari itu untuk mencegah terus bertambahnya konsumen
produk ikan hiu, dapat dilakukan upaya edukasi kepada konsumen.

Salah satu konsumen potensial produk ikan hiu adalah turis, turis dianggap memiliki dana yang
cukup untuk membeli semangkuk sup sirip ikan hiu ataupun produk dari ikan hiu lainnya. Selain itu,
turis memiliki kecenderungan untuk menyebarkan pengalaman yang sudah ia dapatkan, sehingga
menjadi target yang efisien untuk mencegah munculnya konsumen baru sirip ikan hiu. Makalah ini
dititik beratkan kepada tindakan preventif berupa edukasi turis ekowisata selam hiu (selam hiu).Dalam
pelaksanaannya dibuatlah SOP sederhana yang mengatur sistematika edukasi agar terlaksana secara
terstruktur dan jelas. Harapannya, konsumen potensial produk ikan hiuakan semakin berkurang dan
menurunkan jumlah permintaan pasar akan produk ikan hiu.

BAHAN DAN METODE

Metode yang digunakan dalam penyusunan makalah ini adalah studi literature, karena masalah
yang diangkat mencakupberbagai macam disiplin ilmu – sosial, ekonomi, ekologi, psikologi, bahkan
kesehatan— yang akan lebih bijak dan lebih efisien jika mengandalkan hasil-hasil riset yang sudah
ada untuk mendukung penyusunan makalah ini.FAO (2015) menggunakan pendataan impor dan
ekspor hiu berdasarkan data pendaratan hiu di pelabuhan-pelabuhan berbagai negara. Friedlander
&DeMartini disitir oleh Griffin (2008) menggunakan metode survei langsung pada pulau Christmas
dan Fanning yang dibandingkan dengan kepulauan Hawaii utama untuk mendapatkan data populasi
hiu.Helthaus disitir oleh Griffin (2008) menggunakan metode hasil tangkapan hiu sirip hitam, pari
cownose, dan bivalvia lokal pada pantai Carolina utara dari tahun 1970-2005.Hammerschlag (2016)
dalam mendeteksi BMAA (â-N-methylamino-L-alanine) menggunakan metode UPLC-MS/MS (ultra-per-
formance liquid chromatography/mass spectrometry) pada sepuluh sampel sirip hiu dari samudera
Pasifik dan Atlantik. We Are Social (2016) menggunakan data dari berbagai media sosial dan untuk
mengetahui pertumbuhan penggunaan media sosial. Kementrian Pariwisata (2016) menggunakan
metode wawancara yang kemudian diolah secara statistik.
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HASIL DAN BAHASAN

Hasil

FAO (2015) mencatat Indonesia sebagai produsen produk chondrichtyan (hiu dan pari) nomor satu
di dunia dengan rata-rata 106.034 ton per tahun (2000-2011) dan menjadi eksportir produk sirip
ikan hiu ketiga terbanyak setelah Cina dan Thailand dengan rata-rata 6,594 ton per tahun (2000-
2011).Cina (Hong Kong SAR) menjadi negara dengan impor produk sirip ikan hiuterbesar dalam
kurun waktu 2000 – 2011 dengan rata-rata 10,480 ton per tahun (FAO, 2015). Berdasarkan dataFAO
(2015)dapat disimpulkan bahwa perdagangan sirip hiu secara global memiliki tren yang terus
meningkat dan merepresentasikan terus meningkatnya kebutuhan pasar akan sirip ikan hiu.

Berkurangnya populasi ikan hiuakan berdampak kepada perubahan struktur trofik
perairan.Menurunnya populasi hiu sirip hitam sebagai predator pari cownose bertanggungjawab atas
kenaikan populasi pari dan penurunan populasi bivalvia sebagai makanan pari di pesisir timur Amerika
Serikat (Griffin, 2008).Bivalvia berperan aktif dalam pengendalian populasi fitoplankton sebagai
makanan utamanya, yang mengendalikan kualitas air disekitarnya (Brierley, 2007).

Keberadaan BMAA (â-N-methylamino-L-alanine)terdeteksi pada pasien dengan penyakit Alzheimer
dan ALS (Murchet al. 2009 dalam Hammersclaget al. 2016), diduga BMAA yang terdapat pada
cyanobacteria di alam berperan pada penyakit degeneratif. Konsentrasi BMAA berkolerasi dengan
banyaknya logam berat merkuri di dalam sirip ikan hiu (Tabel 1). Semakin banyak kandungan BMAA
maka akan semakin banyak pula kandungan Merkuri pada sirip ikan hiu. Hiu sebagai predator tertinggi
rentan menjadi bioakumulator atau biomagnifikasi dialam yang dapat mengakumulasi logam berat
dan racun di perairan.

Tabel 1. Korelasi kandungan BMAA dengan Hg dalam sirip Ikan Hiu di berbagai spesies yang sering
tereksploitasi (Sumber: Hammersclag 2016)

Pada periode Januari 2016 memiliki pertumbuhan pengguna aktif internet sebesar 15% jika
dibandingkan tahun sebelumnya

(We Are Social, 2016). Pertumbuhan pengguna sosial media di Indonesia semakin pesat, yakni
mencapai 39% pada 2017 dan menjadi negara ketiga dengan pertumbuhan pengguna sosial media
terbesar di dunia (We Are Social, 2017).Pengguna media sosial (Facebook) paling banyak di rentang
usia 20-29 tahun sebanyak 49% dari total pengguna media sosial seperti dalam Tabel. 3.2 (We Are
Social, 2016).

Seperti yang terlihat dalam Tabel. 3, turis domestik didominasi oleh kelompok usia kurang dari
15 tahun sebanyak 22,77% lalu diikuti oleh kelompok usia 35-44 tahun sebesar 19,44% yang termasuk
usia produktif masyarakat Indonesia. Dari segi minat turis, objek wisata bahari menempati urutan
kedua dengan nilai 25,73% setelah objek wisata buatan dengan nilai 40,59% dari total turis (Kementrian
Pariwisata, 2016).
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Tabel 2. Jumlah Pengguna Media Sosial Terhitung Januari 2016 (Sumber : WAS 2016)

AGE TOTAL FEMALE MALE

TOTAL 79,000,000 42% 58%

13-19 33% 16% 16%

20-29 44% 18% 27%

30-39 15% 6% 9%

40-49 5% 2% 3%

50-59 1% 1% 1%

60+ 2% 1% 1%

Tabel 3. Tabel Jumlah Wisatawan NusantaraBerdasarkan Umur pada Tahun 2016 (Sumber : Kementrian
Pariwisata 2016)

Urutan Kelompok Usia Jumlah Turis

# (Tahun) (%)

1 <15 22.77

2 35-44 19.43

3 45-54 16.43

4 25-34 15.64

5 15-24 13.62

6 >55 12.05

Bahasan

Tingginya permintaan pasar tidak didukung dengan ketersediaan hiu di laut. Hiu tidak seperti
ikan lainnya (tuna, cakalang, dan ikan pelagis lainnya) yang memiliki banyak keturunan. Hiu matang
secara seksual setelah bertahun-tahun dan hanya menghasilkan sedikit keturunan.P enangkapan hiu
sebelum masa reproduksinya dapat mengancam keberlangsungannya di alam. Menurunnya populasi
hiu berdampak pada perubahan struktur dalam piramida trofik. (Friedlander & De Martini, 2002
dalam Griffin et al, 2008) menjelaskan bahwa piramida trofik yang umum pada daerah terumbu
karang tak tereksploitasi malah terbalik jika dibandingkan dengan piramida trofik pada daerah
tereksploitasi oleh aktivitas perikanan.Tiadanya hiu dilingkungan, secara tidak langsung mengancam
bivalvia dan mengancam kesehatan ekosistem. Meskipun peran ekologi dari ikan hiu sebagai preda-
tor tingkat tinggi sangatlah penting, akan tetapi permintaan produk ikan hiu – terutama sirip dan
daging ikan hiu— terus meningkat.

Sirip ikan hiu dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan makanan dan obat-obatan.Banyak
restoran di Tiongkook yang memanfaatkan sirip ikan hiu sebagai makanan tradisional, sementara di
Jepang sirip ikan hiu dipercaya sebagai obat kanker. Walaupun begitu, khasiat dari siriphiu masih
diragukan.Sebaliknya, sirip hiu— dari beberapa spesies— mengandung logam berat dan racun
berjenis Neurotoksin (Murch etal.2004) yang dapat menyebabkan penyakit degenerasi syaraf, racun
ini bernama BMAA (â-N-methylamino-L-alanine). Tabel.1 menampilkan nilai-nilai kandungan dua
senyawa diatas pada spesies-spesies ikan hiu.

Cina sebagai konsumen terbesar sirip ikan hiu ternyata mengalami peningkatan pasien penyakit
demensia, dari 3.7 juta orang pada 1990 menjadi 9,2 juta orang pada 2010 (Chan, 2013). Hal ini
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memperkuat keterlibatan BMAA dan merkuri dalam sirip ikan hiu berdampak buruk bagi kesehatan
manusia.Sehingga eksploitasi ikan hiu tidak hanya berdampak buruk dalam aspek ekologi namun
juga berbahaya bagi kesehatan manusia.

Adanya regulasi berupa perundang-undangan dianggap kurang efektif untuk diimplementasikan
di lapangan, pasalnya luasnya wilayah perairan Indonesia serta masih kurangnya sumber daya manusia
maupun fasilitas yang menjadi kendala utama penerapan pengelolaan perikanan hiu di lapangan
(KKP, 2015). Untuk itu diperlukan pendekatan lain yang dapat memberi dampak kepada masyarakat
luas.Bedasarkan data yang telah didapatkan, menurun atau bahkan hilangnya ikan hiu dapat
menyebabkan kekosongan relung pada ekosistem yang berdampak pada kestabilan ekosistem.
Sedangkan dari aspek kesehatan, sirip ikan hiu berbahaya untuk dikonsumsi karena mengandung
logam berat merkuri dan neurotoxin (racun yang merusak sistem syaraf) BMAA yang dapat
menyebabkan penyakit degeneratif dan kanker.Kandungan logam berat merkuri pada sirip hiutergolong
kecil, namun adanya merkuri yang berkolerasi dengan BMAA pada sirip dan otot ikan hiu patut
dianggap sebagai ancaman kesehatan bagi manusia. Pasalnya merkuri dan BMAA dapat merusak
jaringan syaraf (Rush, 2012). Hal ini kemudian menyimpulkan tak hanya faktor ekologis namun juga
pedagangan hiu berdampak pada kesehatan manusia.

Namun, tren pasar dunia memperlihatkan bahwa perdagangan sirip dan daging hiu cenderung
meningkat (FAO, 2015).Meningkatnya perdagangan produk ikan hiu disebabkan karena permintaan
pasar (demand) yang terus meningkat. Maka dari itumasyarakat Indonesia,sebagai konsumen, perlu
tau akan bahaya yang ditimbulkan oleh konsumsi sirip ikan hiu. Masyarakat perlu diedukasi tentang
dampak buruk yang ditimbulkan dari eksploitasi ikan hiu terhadap lingkungan, dan yang paling
penting, dampak buruk konsumsi produk ikan hiu (terutama sirip) bagi kesehatan manusia.Perlu
ditentukannya kelompok masyarakat yang paling efektif untuk diedukasi.Menyebarnya informasi
secara sporadis merupakan tujuan dari pemilihan komponen masyarakat yang efektif. Maka dari itu
ditentukan lah Tipping point, yakni orang yang dapat menyebarkan informasi secara luas, dapat
menjadi sumber informasi, dan dapat mengajak orang lain untuk mengikuti jalannya (Gladwell,
2000). Salah satunya adalah turis.

Kecenderungan turis untuk menyebarkan informasi terkait tempat wisatanya, membuat turis
memenuhi kriteria pertama sebagai Tipping point. Informasi menyebar secara langsung atau tak
langsung (Instruktur sebagai edukator(sumber informasi) pada ekowisata selam hiu perlu
mempertimbangkan faktor pemahaman dalam proses transfer ilmu. Informasi yang disampaikan
harus berisi konten yang berdampak langsung kepada kehidupan turis seperti dampak kesehatan
yang ditimbulkan dari konsumsi sirip ikan hiu. Selain itu, edukasi lebih baik dilakukan setelah kegiatan
selam hiu, karena dengan turis mengetahui terlebih dahulu subjek yang akan dibahas, dapat
diasumsikan adanya dampak psikologis yang tertanam pada diri turis untuk tidak mengancam
keberadaan hiu dan menambah daya ingat. Maka dari itu, Ekowisata selam hiumemiliki poin lebih
karena menyediakan pengalaman langsung bersama hiu.

Berdasarkan data dalamTabel2 dan Tabel 3 ditemukan korelasi pengguna media sosial dari usia
20-29 tahun sebesar 44% dari total pengguna media sosial. Rentang usia ini tidak terdapat pada data
jumlah wisnus di Kemenpar, namun rentang usia ini termasuk kedalam kategori usia 15-24 dan 25-
34 tahun yang masing-masing nilainya adalah 13,62% dan 15,64% dari total wisnus. Mengandalkan
Bystander effect yang terjadi di masyarakat,akan mendukung menyebarnya informasi di masyarakat
jika melalui media sosial yang dimanfaatkan oleh rentang usia 20-29 tahun. Untuk memperjelas
mekanisme pelaksanaan lapangan maka dibuatlah bagan “Skema Operasional Lapangan” yang dapat
menjadi acuan dalam pelaksanaan transfer ilmu dilapangan (Gambar 4).

Demi mempercepat perubahan sosial di masyarakat, perlu dilakukan kerjasama antar instansi
seperti organisasi selam, NGO, dan instansi pemerintah terkait untuk ikut berkontribusi dalam
pewujudan masyarakat yang teredukasi.

Dengan itu, diharapkan konsumen potensial sirip ikan hiu juga akan berkurang dan pada akhirnya
mengurangi permintaan pasar akan sirip ikan hiu.
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Selain potensi berkurangnya konsumen sirip ikan hiu melalui ekowisata selam hiu, solusi ini juga
dapat mendukung perekonomian Indonesia melalui sektor pariwisata.

Gambar 1. Bagan skema operasional lapangan.

KESIMPULAN

Ekowisata selam hiudapat menjadi solusi alternativepenyiripan hiu yang berpotensi dapat
mengurangi permintaan sirip ikan hiu di pasar.Turis dinilai dapat menjadi agen perubahan sosial
karena termasuk Tipping Point yang dapat menyebarkan informasi yang ia dapatkan. Informasi
mengenai hiu didapatkan turis melalui edukasi oleh instruktur selam.Instruktur selam berperan sebagai
edukator yang mentransfer ilmu kepada turis.Dibuatlah SOP yang dapat menjadi acuan pelaksanaan
dilapangan.Pemanfaatan media sosial sangat penting dilakukan agar informasi dapat tersebar luas
dengan cepat.

Perlu dilakukan riset lebih lanjut terkait pelaksanaan metode ini untuk mengetahui keberhasilan
dan kekurangan.Perlu dilibatkannya organisasi selam berskala nasional sebagai media penyebaran
metode ini agar dampak yang ditimbulkan signifikan juga perlu dilibatkan instansi pemerintahan
dan NGO yang berkolaborasi untuk menyelesaikan masalah ini bersama. Disarankan Juga
bahwaedukasi perlu dilakukan kepada masyarakat pesisir yang terlibat langsung dalam proses
penangkapan hiu.

DAFTAR PUSTAKA

Brierley, A. (2007). Fisheries ecology: Hunger for shark fin soup drives clam chowder off the menu.
Current Biology, 17(14): R555-557.

FAO. (2015). State of the Global Market for Sharks Product. FAO Fisheries and Aquaculture Technical
Paper, ISSN 2070-7010 : 590.

Friedlander, A. d. (2002). Contrasts on density, size, and biomass of reef fishes. Marine Ecology Progress
Series 230, 253-264.

Gladwell, M. (2000). The Tipping Point: How Little Things Can Make a Big Difference. New York: New York.

Griffin, E. M. (2008). Predators as Prey: Why Healthy Oceans Need Sharks. Oceana.

Hammerschlag, N., et al. (2016). Cyanobacterial Neurotoxin BMAA and Mercury in Sharks. Toxins, 8,
238.

Kementrian Pariwisata. (2016). Statistik Profil Wisatawan Nusantara Tahun 2016. Jakarta: Kementrian
Pariwisata.

KKP. (2015). Rencana Aksi Nasional (RAN) Konservasi dan Pengelolaan Hiu dan Pari. Jakarta: Direktorat
Konservasi dan Keanekaragaman Hayati Laut KKP.

Murch, S., Cox, P., Banack, S., Steele, J., & Sacks, O. (2004). Occurrence of beta-methylamino-l-alanine.
Acta Neurol. Scand, 110, 267–269.

Natanson, L. J. (2006). Validated age and growth estimates for the shortfin mako, Isurus oxyrhincus, in the
North Atlantic Ocean. Enviromental Biology Fishes. 77 (3-4): 367-383

Rancangan Alur Edukasi pada Ekowisata : ..............(Pambudi, M.A.S., et al.)

323-329



329 Prosiding Simposium Nasional Hiu Pari Indonesia Ke-2 Tahun 2018

Rush, T. L. (2012). Synergistic toxicity of the environmental neurotoxins methylmercury and
beta-N-methylamino-L-alanine. Neuroreport, 23, 216–219.

Steenhof, K. a. (1988). Dietary responses of three species to changing prey densities in an natural
environment. The Journal of Animal Ecology, 57(1): 37-48.

We Are Social. (2016). Digital 2016 : We AreSocial’s Compendium of Global Digital, Social, and Mobile
Data, Trends, and Statistics. New York: We Are Social.

We Are Social. (2017). Digital in 2017 Global Overview : A Collection of Internet, Social Media, and Mobile
Data drom Around The World. New York: We Are Social.


